
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut. 

1. Dari 50 ibu hamil yang mendapatkan dukungan yang baik dari suaminya 

untuk memeriksakan kehamilan dan mendapatkan imunisasi TT yang 

berjumlah 43 orang (86%)  

2. Dari 50 ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik tentang kehamilan dan 

imunisasi TT yakni berjumlah 43 orang (86%) 

3. Dari 50 ibu hamil yang memiliki partisipasi baik untuk memeriksakan 

kehamilannya  dan imunisasi TT yakni berjumlah 44 orang (88%)  

4. Dukungan suami berpengaruh terhadap imunisasi TT diterima dibuktikan 

dengan hasil uji  exact fisher diperoleh nilai p value 0.000 (p<0.05)  

5. Pengetahuan ibu berpengaruh terhadap imunisasi TT diterima dibuktikan 

dengan hasil uji  exact fisher diperoleh nilai p value 0.009 (p<0.05)  

6. Partisipasi ibu berpengaruh terhadap imunisasi TT diterima dibuktikan 

dengan hasil uji  exact fisher diperoleh nilai p value 0.000 (p<0.05) 

 

 

 



5.2 Saran 

1. Bagi ibu hamil 

Ibu hamil diharapkan lebih intens lagi dalam memeriksakan kehamilannya, 

menambah pengetahuannya tentang cakupan imunisasi TT dan 

menyampaikan berbagai hal tentang kehamilan kepada suami dan keluarga. 

2. Bagi pihak puskesmas 

Pihak puskesmas dapat melakukan sweeping bagi ibu hamil yang belum 

mendapatkan imunisasi TT atau kurang melakukan pemeriksaan kehamilan 

melalui kader posyandu di masing-masing desa 

3 Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

penelitian yang relevan guna pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

kesehatan masyarakat khususnya tentang faktor yang mempengaruhi 

cakupan imunisasi pada ibu hamil. 
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